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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui potensi jenis jamur makroskopis 

yang ditemukan di Dusun Watubarut Kebumen, (2) mengembangkan media Smart Card of 

Fungi berbasis potensi lokal jamur makroskopis Dusun Watubarut Kebumen pada materi 

pokok jamur untuk siswa kelas X di MAN 1 Kebumen, (3) mengetahui kualitas produk 

Smart Card of Fungi berbasis potensi lokal jamur makroskopis Dusun Watubarut 

Kebumen, dan (4) mengetahui respons siswa terhadap produk Smart Card of Fungi 

berbasis potensi lokal jamur makroskopis Dusun Watubarut Kebumen. Penelitian terdiri 

dari dua tahap, yaitu tahap penelitian potensi lokal jamur makroskopis Dusun Watubarut 

Kebumen dan tahap pengembangan Smart Card of Fungi sebagai media pembelajaran 

SMA/MA. Penelitian potensi lokal jamur makroskopis termasuk jenis penelitian deskriptif 

kualitatif dengan metode jelajah (cruise methods) dan menggunakan teknik purposive 

sampling. Adapun pengembangan Smart Card of Fungi termasuk jenis penelitian 

pengembangan (research and development) dengan menggunakan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang dibatasi hingga tahap 

pengembangan (development). Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan sebanyak 21 

spesies jamur makroskopis yang berasal dari 2 Filum, 6 Ordo, dan 15 Famili. Data yang 

diperoleh kemudian dikembangkan menjadi media pembelajaran Smart Card of Fungi 

menggunakan aplikasi Canva. Produk Smart Card of Fungi kemudian diuji kelayakannya. 

Berdasarkan hasil analisis pada pengembangan produk Smart Card of Fungi, diperoleh 

hasil persentase keidealan dari ahli materi sebesar 80,00% (baik), ahli media sebesar 

94,67% (sangat baik), peer reviewer sebesar 92,71% (sangat baik), dan guru biologi sebesar 

97,86% (sangat baik) sehingga rata-rata persentase keidealannya adalah sebesar 91,31% 

(sangat baik). Adapun persentase keidealan berdasarkan respons siswa sebesar 90,61% 

(sangat baik). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Smart Card of Fungi berbasis 

potensi lokal jamur makroskopis Dusun Watubarut Kebumen sangat layak digunakan 

sebagai media pembelajaran pada materi pokok jamur untuk kelas X SMA/MA. 

 

Kata kunci: Smart Card of Fungi, potensi lokal, jamur makroskopis, Dusun Watubarut 
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ABSTRACT 

  

This study aims to: (1) know the potential types of macroscopic fungi 

found in Watubarut Hamlet Kebumen, (2) develop a media Smart Card of Fungi 

based on the local potential of macroscopic fungi in Watubarut Hamlet Kebumen 

on the subject matter of fungi for class X students at MAN 1 Kebumen, (3) know 

product quality Smart Card of Fungi based on the local potential of macroscopic 

fungi Watubarut Hamlet Kebumen, and (4) know students' responses to the product 

Smart Card of Fungi based on the local potential of macroscopic fungi Watubarut 

Hamlet Kebumen. The research consisted of two stages, there are research stage on 

the local potential of macroscopic fungi in Watubarut Hamlet Kebumen and the 

development stage of Smart Card of Fungi as a medium of learning for Senior High 

School/Islamic Senior High School. Research on the local potential of macroscopic 

mushrooms is qualitative descriptive research using the cruise methods and 

techniques of purposive sampling. As for development, Smart Card of Fungi 

includes the type of research and development using the ADDIE model (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation) which is limited to the 

development stage. Based on the research results, 21 species of macroscopic fungi 

were found from 2 Phylums, 6 Orders, and 15 Familia. The data obtained is then 

developed into learning media Smart Card of Fungi using Canva. The product 

Smart Card of Fungi was then tested for feasibility. Based on the results of the 

analysis of Smart Card of Fungi product development, the ideal proportion of 

results was obtained from material experts at 80.00% (good), media experts at 

94.67% (very good), peer reviewers at 92.71% (very good), and biology teachers at 

97.86% (very good) so that the average ideal proportion is 91.31% (very good). The 

ideal proportion based on student responses is 90.61% (very good). Therefore, it 

can be concluded that the Smart Card of Fungi based on the local potential of 

macroscopic fungi in Watubarut Hamlet Kebumen is very suitable for use as a 

learning medium on fungi for class X Senior High School.  

  

Keywords: Smart Card of Fungi, local potential, macroscopic fungi, Watubarut 

Hamlet 
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MOTTO 

 

“Jangan biarkan dendam, iri hati, dengki, dan penyakit hati lainnya 

menguasai hati dan pikiranmu. Buang mereka jauh-jauh.  

Jangan sampai, jangan biarkan, halangilah mereka masuk dan menetap.  

Itu sangat berbahaya dan mampu merusak segala yang sudah kamu bangun  

dan susun dengan baik.”  

“Ingat pesanku di masa itu: Jadilah baik, meski aku tahu itu sulit” 

(Kebumen, 8 Maret 2019) 

 

Tetaplah berusaha di rel itu ya,  

Kebajikan yang berusaha kau pegang itu, semoga bisa kau genggam selalu, 

semoga Allah mengizinkan dan meridhoinya,  

semoga kasih sayang-Nya menyertai setiap langkah hidupmu. Aamiin... 

(Kebumen, 18 April 2023)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan kelembapan udara 

berkisar antara 70-90% dan temperatur rata-rata 30oC. Kondisi ini menyebabkan 

tingginya potensi keanekaragaman hayati yang ada di dalamnya, tak terkecuali 

jamur (Suryani dkk., 2020). Jamur merupakan bentuk cendawan yang memiliki 

tubuh buah berukuran makroskopis (Putra & Khalid, 2020). Terdapat kurang 

lebih 200.000 spesies dari total estimasi 1,5 juta spesies jamur di dunia yang 

ditemukan di Indonesia. Beberapa tipe habitat yang umumnya ditumbuhi jamur 

adalah tanah, kayu, serasah, dan kotoran hewan (Annisa dkk., 2017).  

Salah satu kelompok jamur yang menarik untuk diteliti diversitas dan 

potensinya adalah jamur makroskopis. Jamur makroskopis dapat dilihat kasat 

mata dan memiliki warna tubuh buah yang cukup mencolok seperti merah cerah, 

coklat cerah, oranye, putih, kuning, krem, bahkan hitam (Muspiah dkk., 2016). 

Jamur terlibat aktif dalam proses pembentukan dan kesuburan tanah dengan cara 

mendekomposisi tumbuhan dan hewan yang sudah mati dan berperan dalam 

siklus nutrisi (Susan & Atik, 2017). Selain itu, jamur juga berperan membantu 

menciptakan dan menstabilkan tanah, membentuk hubungan dengan akar 

tanaman, serta menyediakan habitat dan sumber makanan bagi banyak 

organisme lain (Moore & O’Sullivan, 2014). Terdapat jamur yang digunakan 

sebagai terapi medis, keperluan konsumsi, dan ada pula jamur yang bersifat 

racun (toksik) (Darwis dkk., 2010; Putra, 2020). 
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Pertumbuhan jamur dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu keberadaan 

substrat, kelembapan, suhu, intensitas cahaya, derajat keasaman substrat (pH), 

dan senyawa kimia yang ada di sekitarnya (Gandjar dkk., 2006:44; Noverita & 

Fauziah, 2020). Jamur makroskopis dapat tumbuh pada suhu dan intensitas 

cahaya rendah, serta kelembaban tinggi (Noverita & Fauziah, 2020). Salah satu 

wilayah yang memiliki karakteristik tersebut adalah Dusun Watubarut.  

Dusun Watubarut terletak di Desa Gemeksekti, Kecamatan Kebumen, 

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Dusun ini termasuk ke dalam wilayah tropis 

basah dan subur. Bentang wilayahnya adalah datar dan berbukit dengan 

ketinggian tempat sekitar 21 m dpl. Menurut Stasiun Meteorologi Sempor, suhu 

udara rata-rata di Kabupaten Kebumen tahun 2021 berkisar antara 27-29°C. 

Kelembaban udara berkisar antara 70-80%, sedangkan curah hujan selama tahun 

2021 sebesar 2.817 mm³ dan hari hujan sebanyak 136 hari. Curah hujan yang 

tinggi akan menyebabkan kondisi lingkungan yang lembap sehingga 

mendukung tumbuhnya jamur. Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan di 

Dusun Watubarut, sebanyak 13 spesies jamur makroskopis dari 10 famili 

berhasil diidentifikasi. Spesies jamur tersebut di antaranya Scleroderma 

aurantium, Dacryopinax sp., Xylaria sp., Pycnoporus cinnabarinus, Trametes 

versicolor, Lentinus sp., Cyathus sp., Lepiota sp., Ganoderma applanatum, 

Pleurotus ostreatus, Auricularia cornea, Coprinopsis lagopus, dan Coprinellus 

disseminatus. Potensi jenis jamur makroskopis Dusun Watubarut menarik untuk 

diteliti dan dikembangkan lebih lanjut, terutama untuk pembelajaran biologi di 

sekolah.  
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Jamur merupakan salah satu objek kajian yang dipelajari dalam mata 

pelajaran biologi pada tingkat SMA selain tumbuhan, hewan, protista, dan 

monera (Depdiknas, 2003). Muatan materi pokok jamur berupa ciri-ciri 

morfologi dan anatomi jamur, klasifikasi jamur berdasarkan ciri-ciri tertentu, 

reproduksi atau perkembangbiakan jamur, dan peranan jamur dalam kehidupan 

sehari-hari (Nurmiyati, 2009). Dalam pembelajaran biologi, konsep-konsep 

pada materi pokok jamur dirasa sulit dipahami oleh sebagian siswa (Kurniawati 

& Isnawati, 2019). Kesulitan belajar siswa disebabkan karena keterbatasan buku 

pegangan, media belajar mengajar yang belum memadai, alat dan bahan di 

laboratorium yang kurang lengkap (Lubis dkk., 2018). Untuk memvalidasi hal 

tersebut, dilakukan observasi dan wawancara mengenai pembelajaran biologi di 

MAN 1 Kebumen. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di MAN 1 

Kebumen, terdapat beberapa materi yang sulit dipahami oleh siswa, salah 

satunya materi pokok jamur. Rata-rata nilai ulangan harian materi pokok jamur 

siswa kelas X IPA 1 Tahun Ajaran 2022/2023 adalah 71,26 dengan persentase 

42% (11 dari 26) siswa belum dapat memenuhi standar KKM (<75). Terdapat 

tiga kendala yang menjadi penyebab pembelajaran materi pokok jamur belum 

dipahami dengan baik oleh siswa. Pertama, terdapat sub materi pokok yang sulit 

dipahami siswa. Konsep jamur secara umum bisa dipahami siswa, tetapi pada 

sub materi yang lebih detail masih memerlukan stimulus dan arahan materi dari 

guru. Hal ini selaras dengan penelitian dari Kurniawati & Isnawati (2019) yang 

menyatakan bahwa materi pokok jamur merupakan materi yang sulit dipahami 
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oleh siswa terutama pada sub materi reproduksi dan perkembangbiakan jamur, 

peranan jamur dalam kehidupan, karakteristik jamur, serta struktur tubuh jamur. 

Kedua, media pembelajaran berupa objek real yang sulit didapatkan pada musim 

tertentu. Jamur tumbuh subur ketika kondisi lingkungannya mendukung yaitu 

pada musim penghujan (Darmawanti, 2022). Ketiga, letak geografis MAN 1 

Kebumen dikelilingi oleh sawah yang merupakan area lahan terbuka dan 

terekspos matahari langsung. Apabila musim kemarau datang, maka jamur yang 

ditemui sedikit atau tidak ada sama sekali jamur di lingkungan sekitar. Hal ini 

akan menjadi kendala ketika ingin mengadakan pembelajaran outdoor berupa 

pengamatan jamur di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran 

yang dapat memberikan gambaran visual yang informatif, representatif, dan 

menarik tentang materi pokok jamur.  

Media pembelajaran didefinisikan sebagai alat bantu proses belajar 

mengajar yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi secara 

efektif dan efisien (Nurrita, 2018). Pemilihan media yang tepat dapat 

menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar (Hoiroh & Isnawati, 

2020). Media pembelajaran berfungsi untuk menarik dan memotivasi siswa 

dalam proses pembelajaran sehingga siswa mudah memahami konsep materi 

yang diberikan (Permatasari dkk., 2020). Jenis media pembelajaran sangat 

bervariasi, salah satunya dalam bentuk Smart Card.   

Smart Card yang dikembangkan menggunakan metode ADDIE ini 

merupakan bentuk adaptasi dan modifikasi dari kartu kuartet dengan tambahan 

konten berupa pencantuman soal uraian singkat yang berkaitan dengan materi 
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pokok jamur. Smart Card ini diberi nama Smart Card of Fungi. Smart Card of 

Fungi berisi materi dan soal tentang jamur dengan sumber data primer berupa 

penelitian potensi jenis jamur makroskopis di Dusun Watubarut, Kabupaten 

Kebumen, Jawa Tengah. Kartu ini terbagi menjadi dua bagian (depan-belakang). 

Bagian depan (sisi pertama) adalah bentuk modifikasi dari kartu kuartet yang 

berisi materi pokok jamur, sedangkan bagian belakang (sisi kedua) berisi soal 

atau pertanyaan terkait materi pokok jamur. Selain untuk menunjang 

pembelajaran di sekolah, pengembangan media ini dapat menambah database 

jamur di Indonesia dan mengangkat potensi jenis jamur makroskopis yang ada 

di Dusun Watubarut.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian potensi jenis jamur makroskopis dalam bentuk 

inventarisasi dan mengembangkan produk berupa permainan kartu dengan judul 

“Pengembangan Media Smart Card of Fungi Berbasis Potensi Lokal Jamur 

Makroskopis Dusun Watubarut Kebumen Pada Materi Pokok Jamur 

untuk Siswa Kelas X di MAN 1 Kebumen”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang ada dapat 

diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Potensi lokal jamur makroskopis yang terdapat di Dusun Watubarut 

Kebumen belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh guru dalam pembelajaran 

biologi khususnya pada materi pokok jamur.  
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2. Rata-rata nilai ulangan harian materi pokok jamur siswa kelas X IPA 1 di 

MAN 1 Kebumen TA 2022/2023 sebesar 71,26 dengan persentase 42% (11 

dari 26) siswa belum dapat memenuhi standar KKM (<75).  

3. Kendala yang dialami pada materi pokok jamur di antaranya adalah sub 

materi pokok jamur yang sulit dipahami, media pembelajaran berupa objek 

real sulit didapatkan, serta letak geografis madrasah yang kurang mendukung 

pengamatan jamur di lapangan ketika musim kemarau datang.  

4. Adanya potensi lokal jamur makroskopis di Dusun Watubarut dan adanya 

kebutuhan media pembelajaran pada materi pokok jamur di MAN 1 

Kebumen menjadikan suatu hubungan yang saling mengisi dan memberi.  

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian perlu dibatasi agar lebih fokus dalam 

melakukan penelitian. Batasan masalah tersebut sebagai berikut. 

1. Objek Penelitian 

a. Penelitian dilakukan untuk mengungkap jenis jamur makroskopis yang 

ada di Dusun Watubarut Kebumen. 

b. Pengembangan Smart Card of Fungi digunakan sebagai media 

pembelajaran siswa kelas X SMA/MA pada materi pokok jamur. Materi 

pokok jamur terdapat dalam kurikulum 2013 pada KD 3.7 Mengamati 

berbagai jenis jamur melalui pengamatan langsung atau gambar dan 

mengelompokkannya berdasarkan ciri atau perannya bagi kehidupan.  
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c. Level kognitif berdasarkan taksonomi Bloom pada pertanyaan singkat 

yang tercantum dalam Smart Card of Fungi terdiri dari level C1-C4. 

Adapun tujuan pembelajaran sebagai berikut. 

Dengan bermain Smart Card of Fungi, siswa dapat: 

1) mengetahui ciri-ciri umum jamur 

2) menjelaskan struktur umum jamur 

3) mengaplikasikan pengetahuan tentang klasifikasi jamur berdasarkan 

filumnya 

4) menganalisis peranan jamur bagi kehidupan 

2. Subjek Penelitian 

a. Ahli materi 

b. Ahli media 

c. Peer reviewer 

d. Guru biologi MAN 1 Kebumen 

e. Siswa kelas X di MAN 1 Kebumen  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan diteliti dalam 

penelitian dapat di rumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah potensi jenis jamur makroskopis yang ditemukan di Dusun 

Watubarut Kebumen? 

2. Bagaimanakah pengembangan media Smart Card of Fungi berbasis potensi 

lokal jamur makroskopis Dusun Watubarut Kebumen pada materi pokok 

jamur untuk siswa kelas X di MAN 1 Kebumen?  
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3. Bagaimanakah kualitas produk Smart Card of Fungi berbasis potensi lokal 

jamur makroskopis Dusun Watubarut Kebumen? 

4. Bagaimanakah respons siswa terhadap produk Smart Card of Fungi berbasis 

potensi lokal jamur makroskopis Dusun Watubarut Kebumen? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui potensi jenis jamur makroskopis yang ditemukan di Dusun 

Watubarut Kebumen. 

2. Mengembangkan media Smart Card of Fungi berbasis potensi lokal jamur 

makroskopis Dusun Watubarut Kebumen pada materi pokok jamur untuk 

siswa kelas X di MAN 1 Kebumen. 

3. Mengetahui kualitas produk Smart Card of Fungi berbasis potensi lokal 

jamur makroskopis Dusun Watubarut Kebumen. 

4. Mengetahui respons siswa terhadap produk Smart Card of Fungi berbasis 

potensi lokal jamur makroskopis Dusun Watubarut Kebumen. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

1. Smart Card of Fungi dapat diaplikasikan untuk siswa kelas X SMA/MA 

pada materi pokok jamur. Materi pokok jamur merupakan materi pada KD 

3.7 Mengamati berbagai jenis jamur melalui pengamatan langsung atau 

gambar dan mengelompokkannya berdasarkan ciri atau perannya bagi 

kehidupan. 

2. Komponen utama Smart Card of Fungi terdiri dari kotak kartu, kartu 

permainan, dan electronic guidebook.  
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3. Smart Card of Fungi berisi kartu-kartu sejumlah 32 buah dengan ukuran 

masing-masing kartu 12 cm × 8 cm yang dikemas dalam sebuah kotak 

berukuran 10,3 cm × 1,5 cm × 7,3 cm. Smart Card of Fungi dilengkapi 

dengan electronic guidebook yang dapat diakses dengan memindai kode QR 

di wadah kartu bagian depan. Untuk memperkaya informasi, masing-masing 

kartu permainan memiliki kode QR yang terhubung dengan artikel atau 

video berkaitan dengan jamur. 

4. Sub materi pokok dalam Smart Card of Fungi terdiri dari 8 kategori, yaitu 

ciri-ciri umum jamur, struktur jamur, Filum Ascomycota, Filum 

Basidiomycota, Filum Zygomycota, Filum Chytridiomycota, peranan 

menguntungkan, dan peranan merugikan. 

5. Smart Card of Fungi dilengkapi dengan kunci jawaban dari semua soal atau 

pertanyaan yang tercantum pada kartu untuk memudahkan guru mengoreksi 

jawaban yang dilontarkan oleh siswa. 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Smart Card of Fungi merupakan media pembelajaran 2D yang tidak 

membutuhkan listrik sehingga dapat dimainkan langsung kapan saja dan 

dimana saja. 

b. Smart Card of Fungi merupakan permainan edukasi yang dimainkan 

secara berkelompok sehingga menambah keakraban dan kebersamaan. 
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c. Smart Card of Fungi menggunakan konsep baru dan desain permainan 

yang menarik sehingga siswa dapat lebih antusias dan paham mengenai 

materi pokok jamur. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Smart Card of Fungi merupakan sebuah kartu permainan sehingga 

pembelajaran tetap membutuhkan penjelasan guru sebagai pendukung. 

b. Tidak semua aspek terkait jamur termuat di dalam Smart Card of Fungi. 

c. Sebagian gambar yang digunakan bukan koleksi pribadi penulis. 

d. Efektivitas penggunaan Smart Card of Fungi bergantung pada 

kemampuan guru dalam mempresentasikan aturan main dan 

mengalokasikan waktu pembelajaran yang tersedia. 

H. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

Smart Card of Fungi menjadi salah satu alternatif media pembelajaran 

yang dapat digunakan guru supaya pembelajaran menjadi lebih menarik. 

2. Bagi Siswa 

Smart Card of Fungi diharapkan dapat memotivasi dan mengembangkan 

rasa ingin tahu siswa untuk belajar materi pokok jamur. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah sudut pandang baru mengenai 

pengembangan media pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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4. Bagi Masyarakat Umum 

Smart Card of Fungi menjadi salah satu media untuk mengenalkan jamur 

makroskopis di Dusun Watubarut sehingga masyarakat sadar akan 

indahnya biodiversitas di sekitarnya yang patut dijaga. 

I. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian beserta definisinya 

adalah sebagai berikut. 

1. Pengembangan 

 Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah 

terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan 

teknologi baru (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 

tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi). 

2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat bantu proses belajar mengajar 

untuk menyampaikan pesan atau informasi secara efektif dan efisien 

sehingga siswa mudah memahami konsep materi yang diberikan (Nurrita, 

2018; Permatasari dkk., 2020). 

3. Smart Card 

Smart Card adalah media berbentuk kartu untuk menyampaikan 

pesan atau informasi yang didesain sesuai dengan kebutuhan dan 
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karakteristik materi yang akan disajikan (Alwi, 2017; Permatasari dkk., 

2020).  

4. Potensi Lokal 

Potensi lokal adalah potensi sumber daya dari suatu daerah yang 

mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan dan dimanfaatkan untuk 

tujuan tertentu (Kusuma dkk., 2018). 

5. Jamur Makroskopis 

Jamur makroskopis adalah kelompok jamur yang memiliki tubuh 

buah berukuran besar dan warna tubuh buah yang mencolok sehingga 

mudah dilihat dengan kasat mata (Muspiah dkk., 2016; Noverita & Fauziah, 

2020).   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 

1. Jamur makroskopis di Dusun Watubarut Kebumen ditemukan sebanyak 

21 spesies yang terdiri dari 2 filum, 6 ordo, dan 15 famili. Filum 

Basidiomycota ditemukan sebanyak 19 spesies yang terdiri dari 5 ordo 

dan 14 famili. Adapun Filum Ascomycota ditemukan sebanyak 2 spesies 

yang terdiri dari 1 ordo dan 1 famili.  

2. Pengembangan Smart Card of Fungi berbasis potensi lokal Dusun 

Watubarut Kebumen pada materi pokok jamur untuk siswa kelas X di 

MAN 1 Kebumen menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation) yang dibatasi hingga tahap 

pengembangan (development). 

3. Kualitas produk Smart Card of Fungi berbasis potensi lokal Dusun 

Watubarut Kebumen secara keseluruhan sangat baik dengan rata-rata 

persentase keidealan dari reviewer dan guru biologi sebesar 91,31%. 

4. Respons siswa terhadap produk Smart Card of Fungi berbasis potensi 

lokal Dusun Watubarut Kebumen secara keseluruhan sangat baik dengan 

persentase keidealan sebesar 90,61%. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, saran 

yang dapat diberikan yaitu: 

1. Dalam melakukan penelitian mengenai jamur makroskopis sebaiknya 

persiapkan segala sesuatu dengan matang terutama terkait pengetahuan 

mengenai jamur dan cara mengidentifikasinya supaya data yang 

didapatkan lebih akurat dan memudahkan proses identifikasi. 

2. Penelitian jamur makroskopis selanjutnya dapat mengambil tema 

karakterisasi jamur makroskopis supaya jamur yang ditemukan lebih 

mudah teridentifikasi dengan deskripsi yang lebih lengkap dan akurat. 

Panduan karakterisasi jamur makroskopis dapat diakses melalui 

https://doi.org/10.18330/jwallacea.2021.vol10iss1pp25-37. 

3. Produk Smart Card of Fungi berbasis potensi lokal Dusun Watubarut 

Kebumen pada materi pokok jamur untuk siswa kelas X yang 

mendapatkan kualitas sangat baik perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dan dilakukan uji coba secara luas. 

4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan saran dan masukan hasil 

penelitian yang berupa penambahan fitur atau elemen pada kartu (dari 4 

menjadi 6 komponen kategori) dan penambahan informasi nama lokal 

atau nama Inggris yang konsisten untuk memudahkan pelafalan dan 

pemahaman siswa. 

5. Untuk penelitian selanjutnya, Smart Card of Fungi dapat dibuat dan 

dikreasikan berbentuk seri selain materi pokok jamur. 
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